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Tesisini tentang membahas tentang Peran Satlantas Polres Metro Tangerang Kabupaten dalam penertiban
kendaraan omprengan di wilayah Kabupaten Tangerang (Studi kasus Trayek Balargja-Tomang) Perhatian
utama dalam penuiisan tesis ini adalah bahwa kegiatan penertiban yang dilakukan Satlantas Polres Metro
Tangerang Kabupaten terhadap kendaraan omprengan trayek Balaraja-Tomang dibagi menjadi dua bagian
yaitu: (1) penegakan hukum secara preventifi dan (2) penegakkan hukum secara represitf Pendekatan yang
digunakan adalah metodc kualitatif™ dengan metode etnografi. Pengumpulan data dilakukan melalui
pengamatan, pengamatan terlibat dan wawancara berstruktur dan tidak berstmktur. Hasil penclitian
menunjukan: I) kegiatan kendaraan omprengan di wilayah Tangerang khususnya trayek Balargja-Tomang
dimulai sekitar tahun 1999. 2) Bentuk-bentuk hubungan/interaksi sosial yang terjadi antara pengemudi
dengan pengemudi angkutan lainnyadi jalur Balarja-Tomang meliputi: (1) hubungan kerjasama
(cooperalion), (2) persaingan (competition, dan (3) perseiisihan (corylicy. 3) Terdapai beberapa faktor yang
dijadikan penimbangan oleh Polantas Metro Tangcrang dalam menertibkan kendaraan omprengan, yaitu
faktor pertimbangan melakukan penindakan dengan tilang dan faktor pertimbangan tidak melakukan
pcnertiban. Faktor pertimbangan melakukan penindakan dengan tilang yaitu (1) atensi pimpinan, (2) operasi
khusus, dan (3) individu petugas. Sedangkan faktor pertimbangan tidak ditertibkan kcndaraan omprengan
tersebut yaitu: (1) kepentingan penumpang, (2) kebijakan pimpinan, (3) individu petugas Polantas dan (4)
tidak adanya protes dari kendaraan umum resmi lainnya. Implikasi kgjian dari tesisini adalahz 1) Satlantas
Polres Metro Tangerang harus banyak mclibatkan instansi lain selain Dinas Perhubungan dan Organda agar
pemecahan masalah mengenai kendaraan ornprengan di wilayah Tangcrang dapat dilakukan secara
terintegrasi antar instansi tersebut; 2) perlu adanya pemikiran dari Polres Metro Tangerang Kabupaten dalam
memperbanyak jumlah petugas yang ditempatkan pada titik~titik rawan kemacetan lalu lintas seiring dengan
makin banyaknya kendaraan omprengan terutama trayek Balargja-Tomang; 3) perlunya menghidupkan
kcmbaii keberadaan Bakorlantas yang dibentuk oleh Polri, Dinas Perhubungan dan Organda, sebagai badan
yang menangani masaiah kendaraan omprengan diwilayah Kabupaten Tangerang.

...... This thesis about works through about Role Satlantas Polres Regency Tangerang Metro in order hackney
vehicle at tenitorial Regency Tangerang(Balaraja Tomang's Route case study). Main attention in inscriptive
thisthesisisthat order activity that done by Satlantas Polres Regency Tangerang Metro to route hackney
vehicle Balargja Tomang is divided as two a part which is: (1) Alaejurisdictional regulation preventif; and
(2) Alaejurisdictional regulation repressive. Approaching that is utilized is kualitatifs method by methodics
ethnography. Data collecting is done through watch, engaged watch and interview gets structure and not get
structure. Observational result asfollows: 1) Hackney vehicle activity at territorial Tangerang in particular
route Balargia Tomang is begun about year 1999. 2) Subjective forms/happening socia interaction among
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driver with another transportation driver at Balargja Tomang band covers; (1) Cooperative relationship
(Cooperation), (2) Emulation (Competition) and (3) Dispute fcorgflicd. 3) There are some factor which
made by judgment by Polantas Tangerang Metro in disciplinize hackney vehicle, which is judgment factor
does discipline by tickets and factor judgment not do order. Judgment factor do order by ticketswhichis:
(D/ttensi islead, (2) Special Operations, and (3) Officer Individuals. Meanwhile judgment factor be not
been disciplinized that haekney vehicle which is: |)Passenger behalf; 2) Lead policy, 3) Polantas's officer
individual and 4) Don't mark sense to protest fiom another oH?cial common vehicle. Study implication of
thisthesisis: 1) Satlantas Pokes is Tangerang Metro shall there are many involve institution any other
besides on duty communication and Organda that trouble-shooting hits hackney vehicle at territorial
Tangerang gets to be done by integrated ala among that institution; 2) Need to mark sense thinking fiom
Polres Regency Tangerang Metro in increases total resident ofiicer on the dot traiiic jam gristle along with
becoming alot of hackney vehicle especially route Balargja Tomang; 3) It need to reanimate formed
Bakorlantas existence by Police, On duty communication and Organda, as body that handle hackney vehicle
problem at territorial Regency Tangerang.



